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 Marriage is a physical and mental relationship between a man and a woman as husband and wife in an 
effort to form a new harmonious life. Marriage will be successful when there is marital satisfaction. Marital 
satisfaction is influenced by anxiety factors in sexual intercourse, known as sexual anxiety. The purpose of 
this study was to determine the correlation between sexual anxiety and marital satisfaction in young adult 
men. The research method used is correlational quantitative research. The sampling technique used was 
purposive sampling consisting of 604 male participants in Indonesia aged 21 to 40 years and married. 
Measurements in this study used the Relationship Assessment Scale (RAS) to measure marital satisfaction 
consisting of 6 items with Cronbach's Alpha 0.789 and the Multidimensional Sexual Self-Concept 
Questionnaire (MSSCQ) to measure sexual anxiety consisting of 5 items with Cronbach's Alpha 0.958. Data 
analysis was conducted using Pearson Product Moment correlation technique. The results of the analysis 
showed a significant negative correlation (r = -0.160; p < 0.05) between sexual anxiety and marital 
satisfaction. The results also showed that the majority of participants' sexual anxiety was in the low 
category at 86.4% and the majority of participants' marital satisfaction was in the high category at 84.1%. 
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ABSTRAK Kata Kunci 

Pernikahan adalah hubungan lahir batin antara laki-laki dan perempuan sebagai suami istri dalam upaya 
membentuk suatu kehidupan baru yang harmonis. Pernikahan akan berhasil ketika adanya kepuasan 
pernikahan. Marital satisfaction salah satunya dipengaruhi oleh faktor kecemasan dalam berhubungan 
seksual yang dikenal dengan sexual anxiety. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara 
sexual anxiety dengan marital satisfaction pada laki-laki dewasa muda. Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif korelasional. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling yang 
terdiri dari 604 partisipan laki-laki di Indonesia berusia 21 sampai 40 tahun dan sudah menikah. Pengukuran 
dalam penelitian ini menggunakan Relationship Assessment Scale (RAS) untuk mengukur marital 
satisfaction yang terdiri dari 6 item dengan Cronbach’s Alpha 0.789 dan Multidimensional Sexual Self-
Concept Questionnaire (MSSCQ) untuk mengukur sexual anxiety terdiri dari 5 item dengan Cronbach’s Alpha 
0.958. Analisis data dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment. Hasil analisis 
menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan (r = -0.160; p < 0.05) antara sexual anxiety dengan 
marital satisfaction. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sexual anxiety mayoritas partisipan berada 
di kategori rendah sebesar 86.4% dan marital satisfaction mayoritas partisipan berada di kategori tinggi 
sebesar 84.1%. 
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LATAR BELAKANG 

Pernikahan adalah penyatuan dari dua individu, laki-
laki dan perempuan yang saling berkolaborasi dalam upaya 
membentuk suatu kehidupan baru. Menurut Malik (2018) 
dalam ranah pernikahan, mencakup aspek hubungan seksual, 
mempunyai keturunan, dan pelaksanaan tugas-tugas yang 
sesuai dengan peran masing-masing dalam kehidupan rumah 
tangga. Pernikahan merupakan peristiwa yang diinginkan 
oleh setiap budaya dan lebih dari 90% populasi dunia 
mengalaminya setidaknya sekali seumur hidup (Ziaee et al., 
2014). Pernikahan bukan hanya menyatukan dua individu, 
melainkan menyatukan dua keluarga (Santrock, 2012). 

Pernikahan di Indonesia sudah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974. Perspektif hukum, pernikahan 
diartikan sebagai ikatan antara pria dan wanita yang 
terbentuk secara lahir batin dengan tujuan membentuk 
keluarga bahagia dan kekal yang didasarkan pada prinsip 
Ketuhanan Yang Maha Esa (Walgito, 2017). Sementara itu, 
dari perspektif agama, pernikahan memiliki tujuan untuk 
membentuk keluarga yang sejahtera dan bahagia karena 
pernikahan dianggap sebagai suatu ikatan  yang sakral 
(Agustian, 2013). Selain itu, pernikahan adalah satu-satunya 
sistem hubungan seksual yang diakui oleh hukum dan 
masyarakat (Hanifah, 2019). 

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa 1,74 
juta penduduk di Indonesia menikah pada tahun 2021 (Rizaty, 
2022). Jumlah tersebut turun 2,8% dibandingkan pada tahun 
sebelumnya sebanyak 1,79 juta pernikahan. Berdasarkan riset 
data BPS tahun 2022, tingginya angka pernikahan ini 
didominasi oleh usia menikah 19-21 tahun sebesar 33,76%, usia 
22-24 tahun sebesar 27,07%, usia 16-18 tahun sebesar 19,24%, 
usia 25-30 tahun sebesar 17,67%, dan usia < 15 tahun sebesar 
2,26%. Tentu ada perbedaan usia menikah antara laki-laki dan 
perempuan. Laki-laki cenderung menikah di usia yang lebih 
tua, sedangkan perempuan cenderung menikah di usia yang 
lebih muda. Hal ini diperkuat dengan data laki-laki menikah 
usia 22-24 tahun sebesar 34,1% dan usia 25-30 tahun sebesar 
30,52%, sedangkan pada perempuan menikah usia 16-18 tahun 
sebesar 26,48% dan usia 19-21 tahun sebesar 37,27% 
(Nurhanisah, 2023). 

Menurut Gottman dan Silver (2018) seorang psikolog 
dalam bukunya yang berjudul “The Seven Principles for 
Making Marriage Work”, pernikahan yang sehat dapat dicapai 
melalui prinsip, seperti meningkatkan peta cinta (mengenal 
dan memahami pengalaman hidup pasangan), 
menumbuhkan rasa suka dan kekaguman kepada pasangan 
(menunjukkan kedekatan dengan pasangan), saling 
mendekat satu sama lain (saling memberi perhatian satu 
sama lain, meluangkan waktu, mendengarkan, dan 
mendukung pasangan), membiarkan pasangan memberikan 
pengaruh (saling percaya untuk bekerja sama dan membuat 
keputusan bersama sehingga saling mempengaruhi satu 
sama lain), menyelesaikan masalah yang dapat diselesaikan 
(mengatasi  masalah dan menemukan solusi dari masalah 
yang dapat dipecahkan), mengatasi kemacetan (memahami 
akar masalah dan komunikasi dengan tenang dengan cara 
membangun percakapan sehat), dan menciptakan makna 
bersama (mengenali kebutuhan, keinginan, dan impian 

dengan saling mendukung) (Moore, 2022). Setiap individu 
memiliki keinginan untuk menjalani pernikahan yang sehat 
dan abadi seumur hidupnya, tetapi disadari bahwa tidak 
semua pernikahan dapat berlangsung sesuai harapan dan 
bertahan sepanjang waktu karena dalam suatu pernikahan 
terdapat permasalahan yang dapat menyebabkan keretakan 
pernikahan (Sihombing et al., 2021). 

Permasalahan pernikahan yang umum terjadi, seperti 
ekonomi, komunikasi, dan seksualitas, permasalahan yang 
tidak dapat ditoleransi dapat menyebabkan keretakan rumah 
tangga apabila tidak dilakukan penyelesaian dengan 
bijaksana (Canel, 2013). Selain itu, juga dapat menyebabkan 
ketidakpuasan pernikahan. Ketidakpuasan pernikahan terjadi 
ketika salah satu atau kedua pasangan merasa tidak puas 
dengan hubungan pernikahan yang mereka jalani sehingga 
menyebabkan risiko kekerasan dalam rumah tangga dan 
perceraian (Tavakol et al., 2017).  Stone dan Shackelford  
(dalam Sukmawati, 2014) menyatakan bahwa kekerasan 
berhubungan erat dengan marital satisfaction.  

Menurut Amanullah et al. (2018) KDRT lebih mengarah 
kepada perilaku yang dapat mencederai atau menyakiti 
anggota keluarganya. KDRT ini dapat merugikan pasangan 
secara fisik dan psikologis (Sukmawati, 2014). Menurut Badan 
Pusat Statistik tahun 2022, kasus perceraian di Indonesia 
sebanyak 516.344, mayoritas dikarenakan perselisihan dan 
pertengkaran sebanyak 284.169 kasus, ekonomi 110.939 
kasus, meninggalkan salah satu pihak 39.359, dan KDRT 
sebanyak 4.972 kasus (Mustajab, 2023). Fakta bahwa angka 
perceraian yang masih tinggi menunjukkan adanya 
ketidakpuasan pernikahan di Indonesia. Ketidakpuasan 
pernikahan terjadi ketika salah satu atau kedua pasangan 
merasa tidak puas dengan hubungan pernikahan yang 
mereka jalani (Amalia, 2017). 

Kelangsungan pernikahan akan berhasil ketika kedua 
belah pihak merasa puas satu sama lain atau dikenal dengan 
marital satisfaction (N. L. R. Sari, 2023). Marital satisfaction 
adalah perasaan bahagia dan bersyukur yang dirasakan oleh 
individu terhadap pasangannya dalam hubungan  pernikahan 
(Fitrizia, 2019). Marital satisfaction merupakan salah satu 
indikator yang harus diciptakan oleh kedua belah pihak 
karena dapat menentukan harmonis atau tidaknya sebuah 
keluarga (Malik, 2018). Marital satisfaction ini dapat dicapai 
dengan adanya kerja sama antar pasangan, pernikahan yang 
melibatkan Tuhan, keharmonisan, toleransi, dan kesabaran 
sehingga dapat membangun keluarga yang harmonis (Sari & 
Rumondor, 2022). 

Individu yang merasa puas dan bahagia dengan 
pernikahannya cenderung akan mempertahankan 
pernikahannya, sebaliknya ketika individu merasa tidak puas 
maka individu tersebut ingin mengakhiri pernikahan yang 
dijalaninya (Azizah, 2020). Definisi puas bagi tiap individu 
dapat berbeda-beda, tetapi beberapa hal yang dapat 
membuat individu puas dalam pernikahannya ketika 
komunikasi berlangsung dengan baik, kepercayaan, 
keintiman, dukungan emosional, persamaan nilai, dan 
kebutuhan sosial terpenuhi (Fincham & Beach, 2010; Proulx 
et al., 2007).  Marital satisfaction merupakan perasaan 
subjektif yang dialami oleh pasangan suami istri, seperti 
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kebahagiaan, kepuasan, dan kesenangan dengan 
mempertimbangkan aspek-aspek pernikahan (Fowers & 
Olson, 1993). 

Studi terdahulu menunjukkan bahwa pernikahan yang 
sukses dapat meningkatkan kepuasan dan kegembiraan 
individu, sedangkan ketidakpuasan dapat memberikan 
dampak negatif (Tahan et al., 2020). Pasangan yang 
menerima lebih banyak kasih sayang dari pasangan 
melaporkan kepuasan yang lebih besar dalam hubungan 
mereka (Horan & Booth-Butterfield, 2010; Schoenfeld et al., 
2017). Marital  satisfaction salah satunya dipengaruhi oleh 
hubungan seksual (Banaei et al., 2021). Namun, mayoritas 
wanita dan pria yang sudah menikah tidak sepenuhnya 
menikmati hubungan seksual mereka (Tahan et al., 2020). 
Hubungan seksual yang benar mengarah pada kepuasan 
pasangan suami istri sebagai faktor penting dalam 
kesuksesan dan stabilitas keluarga (Tahan et al., 2020). 
Marital satisfaction juga dipengaruhi oleh faktor kecemasan 
dalam berhubungan seksual. Kecemasan merupakan emosi 
yang ditandai dengan perasaan tegang, khawatir, dan 
perubahan fisik, seperti berkeringat, gemetar, pusing, 
ataupun meningkatnya tekanan darah (Shetty & Singh, 2017). 
Marital satisfaction menurun apabila stres dan kecemasan 
meningkat (Banaei et al., 2021). 

Salah satu kecemasan yang dapat dialami pasangan 
dalam pernikahan adalah kecemasan dalam konteks seksual 
yang dikenal dengan sexual anxiety. Sexual anxiety 
merupakan kecenderungan untuk mengalami ketegangan, 
ketidaknyamanan, dan kekhawatiran terkait aktivitas seksual 
dalam kehidupan seseorang (Snell, 2001). Sexual anxiety ini 
dapat meliputi kecemasan terkait performa seksual, 
kepuasan pasangan, penampilan fisik, maupun masalah 
komunikasi dalam hubungan seksual (Bowsfield & Cobb, 
2021). Penelitian menunjukkan bahwa sexual anxiety pada 
perempuan lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki (Shetty & 
Singh, 2017; Snell, 2001).  Pasangan yang berusia antara 25 
sampai 35 tahun mengalami tingkat sexual anxiety yang lebih 
tinggi dibandingkan pasangan yang berusia 36 sampai 45 
tahun (Shetty & Singh, 2017). Hal ini dikarenakan seiring 
bertambahnya usia pasangan, maka tingkat kedewasaan 
untuk menghadapi sexual anxiety juga meningkat. Selain itu, 
tanggung jawab anak-anak dan masalah keluarga lainnya juga 
meningkat sehingga masalah sexual anxiety cenderung 
ditekan untuk memenuhi tanggung jawab yang lain (Shetty & 
Singh, 2017). 

Beberapa penelitian menemukan bahwa sexual 
anxiety yang tinggi berhubungan negatif dengan kepuasan 
seksual (Bigras et al., 2017; Lacelle et al., 2012). Sexual anxiety 
pada laki-laki merujuk pada perasaan cemas, stress, maupun 
ketidaknyamanan terkait aktivitas seksual atau kinerja 
seksual mereka. Sexual anxiety yang umum dialami oleh laki-
laki, seperti disfungsi ereksi, ejakulasi dini, performa seksual 
rendah, dan perasaan takut penolakan. Disfungsi ereksi, 
kecemasan terkait dengan kemampuan untuk mencapai atau 
mempertahankan ereksi yang cukup keras untuk 
berhubungan seksual sehingga dapat mempengaruhi 
performa dan kepuasan seksual (Dang et al., 2018; Tahan et 
al., 2020). Ejakulasi dini, kecemasan terkait dengan 

ketidakmampuan untuk menunda ejakulasi selama aktivitas 
seksual yang diinginkan sehingga dapat menyebabkan stress 
dan kekecewaan dalam hubungan seksual (Althof et al., 
2014). Performa seksual rendah, kecemasan terkait dengan 
rasa percaya diri dalam memuaskan pasangan saat 
berhubungan seksual sehingga dapat menyebabkan tekanan 
yang berlebihan dan stress emosional (Pyke, 2020). Perasaan 
takut penolakan, kecemasan terkait dengan ketakutan akan 
penolakan atau kritik dari pasangan terhadap performa 
seksual mereka sehingga dapat mengganggu keintiman dan 
hubungan emosional (Downey & Feldman, 1996). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Shetty dan Singh 
(2017) menunjukkan bahwa sexual anxiety berhubungan 
negatif terhadap marital satisfaction. Artinya, ketika sexual 
anxiety meningkat maka marital satisfaction akan menurun. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa istri mengalami 
kecemasan lebih tinggi daripada suami, tetapi tidak ada 
perbedaan tingkat marital satisfaction antara suami dan istri 
(Shetty & Singh, 2017). Hal ini dikarenakan terdapat variabel-
variabel yang mempengaruhi marital satisfaction, seperti usia 
pernikahan, durasi pernikahan, rasa hormat dan kesetiaan, 
dukungan sosial, komitmen, kesetaraan tugas, peran gender, 
dan interaksi seksual. Penelitian yang membahas tentang 
seksualitas terhadap marital satisfaction, yaitu Zarbakhsh et 
al. (2013) yang menunjukkan bahwa sexual esteem 
berhubungan secara positif dan signifikan terhadap marital 
satisfaction. Artinya, apabila sexual esteem meningkat maka 
marital satisfaction juga meningkat. Kedua penelitian 
tersebut melibatkan subjek yang berusia dewasa muda. 

Dewasa muda merupakan masa peralihan dari remaja 
ke dewasa akhir, mulai dari fisik, emosi, intelektual/kognitif, 
dan sosial (Fitriyani, 2021). Masa dewasa muda, usia menikah 
sekitar 18 sampai 40 tahun atau 20 sampai 40 tahun (Hurlock, 
2011). Tugas perkembangan psikososial menurut Erikson, 
antara lain membentuk keintiman, komitmen, dan keluarga 
(Feist & Feist, 2013). Pada laki-laki dewasa muda yang telah 
menikah terjadi beberapa perkembangan, seperti 
perkembangan komunikasi, perkembangan kemandirian dan 
tanggung jawab, perkembangan keintiman, dan 
perkembangan kematangan emosional. Laki-laki dewasa 
muda mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi yang lebih baik melalui pernikahan 
dengan cara mendengarkan pasangan dengan penuh empati, 
berbicara dengan terbuka, dan mengekspresikan perasaan 
secara jelas (Rahmayanty et al., 2023). 

Pada pernikahan, laki-laki dewasa muda 
mengembangkan kemandirian dan tanggung jawab dengan 
cara belajar mengambil keputusan bersama, menafkahi 
keluarga, merawat anak-anak, dan membantu istri dalam 
mengerjakan tugas rumah tangga (Widyasari & Suyanto, 
2023). Laki-laki dewasa muda mengembangkan hubungan 
keintiman yang lebih dalam bersama pasangan melalui 
pernikahan, seperti saling pengertian, keterbukaan, dan 
dukungan sehingga membentuk komitmen pribadi untuk 
mempertahankan pernikahan secara bersama-sama 
(Hidayati & Sari, 2020). Pernikahan juga dapat meningkatkan 
kematangan emosional pada laki-laki dewasa muda dimana 
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mereka belajar untuk mengelola emosi dengan lebih baik 
sehingga menjadi lebih stabil (Hanun & Rahmasari, 2022).  

Selain itu, pada laki-laki dewasa muda juga terjadi 
beberapa perubahan, seperti perubahan identitas, 
penyesuaian peran, perubahan pemikiran, dan prioritas. Pada 
laki-laki dewasa muda menikah terjadi perubahan identitas 
menjadi suami dan ayah yang melibatkan penyesuaian 
terhadap peran baru, seperti belajar untuk mengelola konflik 
pernikahan, menyeimbangkan peran kerja dan keluarga, dan 
menjadi role model bagi anak-anak mereka (Aziz, 2017). 
Pernikahan dapat mempengaruhi perubahan pemikiran laki-
laki dewasa muda dan menjadikan kebutuhan keluarga 
sebagai prioritas (White et al., 1986). Laki-laki dewasa muda 
yang telah menikah mempunyai peran sebagai tulang 
punggung keluarga, membuat keputusan, menasehati, 
mendisiplinkan anak-anak, dan model maskulinitas bagi anak 
laki-lakinya (Hurlock, 2011). Tugas perkembangan dewasa 
muda tersebut harus dipatuhi dan dijalani karena dewasa 
muda yang berhasil dalam menjalankan tugas perkembangan 
tersebut dapat menimbulkan kebahagiaan dan keberhasilan 
di masa perkembangan selanjutnya (Hurlock, 2011). 

Oleh karena itu, seksualitas berhubungan terhadap 
marital satisfaction. Penelitian terdahulu yang membahas 
marital satisfaction terhadap seksualitas sudah pernah 
dilakukan pada subjek kedua pasangan. Namun, belum ada 
penelitian yang mengkorelasikan antara sexual anxiety 
dengan marital satisfaction secara spesifik pada laki-laki 
dewasa muda. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut dengan judul “Korelasi antara Sexual 
Anxiety dengan Marital Satisfaction pada Laki-Laki Dewasa 
Muda”. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif korelasional dengan desain penelitian cross-
sectional. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yang menjadi 
fokus penelitian, yaitu sexual anxiety (variabel bebas) dan 
marital satisfaction (variabel terikat). 
 
Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
untuk pemilihan sampel. Penyebaran instrumen penelitian 
dilakukan secara online melalui beberapa platform sosial 
media, seperti Instagram, Whatsapp, dan Twitter. Partisipan 
dipilih berdasarkan jenis kelamin laki-laki berusia 20 sampai 
40 tahun dan sudah menikah. Total partisipan pada penelitian 
ini berjumlah 604 partisipan.  
 
 

Instrumen Penelitian 
Multidimentional Sexual Self-Concept Questionnaire 

sebuah alat ukur yang dikembangkan oleh Snell (2001) 
dengan tujuan untuk mengukur dimensi seksualitas individu. 
MSSCQ memiliki 20 subskala tendensi psikologi yang 
berkaitan dengan seksualitas. Penelitian ini hanya fokus 
terhadap satu subskala yang ada pada Multidimensional 
Sexual Self-Concept Questionnaire (MSSCQ), yaitu Sexual 
Anxiety sehingga hanya menggunakan 5 butir pertanyaan. 
Alat ukur ini menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan 
jawaban, dimana setiap pernyataan dinilai dengan skor 0 
hingga 5 dengan keterangan sebagai berikut: 0 (tidak 
mencerminkan sifat saya sama sekali), 1 (sedikit 
mencerminkan sifat saya), 2 (agak menceriminkan saya), 3 
(cukup mencerminkan saya), dan 4 (sangat mencerminkan 
saya). MSSCQ telah terbukti memiliki reliabilitas yang baik 
ditunjukkan oleh koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0.958. 

Relationship Assessment Scale Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Relationship 
Assessment Scale (RAS) yang dikembangkan oleh Hendrick 
(1988) RAS digunakan untuk mengukur tingkat marital 
satisfaction dalam pernikahan dan memiliki sifat 
unidimensional, artinya fokus pada satu dimensi Tunggal 
dalam pengukuran. Relationship Assessment Scale ini 
merupakan perkembangan dari alat ukur Marital Assessment 
Questionnaire oleh Hendrick (1981). Penelitian ini 
menggunakan versi Bahasa Indonesia dari Relationship 
Assessment Scale yang telah diadaptasi oleh Himawan (2017) 
melalui metode back translation dengan Cronbach’s Alpha 
0.779. Relationship Assessment Scale terdiri dari 7 item, 
dengan 5 item bersifat favorable dan 2 item bersifat 
unfavorable. Penelitian ini telah melalui uji validitas dan 
reliabilitas, hasilnya menyebabkan penghilangan satu item 
sehingga akhirnya terdapat 6 item dalam alat ukur ini dengan 
Cronbach’s Alpha 0.789. Alat ukur ini menggunakan skala 
Likert dari 1 sampai dengan 5, skala 1 menunjukkan 
“rendah/tidak pernah” sampai skala 5 menunjukkan 
“tinggi/selalu”.  
 
Teknik Analisis 

Penelitian ini menerapkan teknik analisis inferensial 
dengan menggunakan Statistik Non-Parametrik. Statistik 
Non-Parametrik digunakan ketika uji asumsi menunjukkan 
adanya ketidaklinearan atau ketidaknormalan dalam data. Uji 
asumsi melibatkan uji lineartias  dan uji normalitas, 
sedangkan uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
teknik Spearman’s rho’. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan perangkat lunak Statistical Program for Social 
Science (SPSS) version 25 for windows. 
 

HASIL PENELITIAN 

Data Demografis Partisipan Penelitian 
 

Table 1 Demografis Partisipan Penelitian 

Karakteristik Partisipan Jumlah (N) Presentase (%) 

Usia 21 2 0.3 

22 2 0.3 
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23 6 1 

24 10 1.7 

25 26 4.3 

26 29 4.8 

27 44 7.3 

28 60 9.9 

29 52 8.6 

30 87 14.4 

31 30 5 

32 40 6.6 

33 26 4.3 

34 19 3.1 

35 31 5.1 

36 10 1.7 

37 12 2 

38 11 1.8 

39 11 1.8 

40 96 15.9 
Agama Buddha 2 0.3 

Hindu 3 0.5 
Islam 511 84.6 
Katolik 39 6.5 
Khonghucu 1 0.2 
Protestan 48 7.9 

Pekerjaan Buruh bangunan 3 0.5 
Guru 13 2.2 
Pegawai BUMN 4 0.7 
Pegawai Negeri 111 18.4 
Pegawai Swasta 311 51.5 
Wiraswasta 3 0.5 
Wirausaha 141 23.3 
Lainnya 18 3 

Pendidikan Terakhir SD 1 0.2 
SMP 4 0.7 
SMA 141 23.3 
Diploma (D3) 85 14.1 
Sarjana (S1) 336 55.6 
Magister (S2) 37 6.1 

Lama Bekerja 1 - 5 tahun 275 45.5 
6 - 10 tahun 212 35.1 
> 10 tahun 117 19.4 

Penghasilan Perbulan < 2.5 jt 58 9.6 
2.5 - 4.9 jt 171 28.3 
5 - 7.4 jt 184 30.5 
7.5 - 9.9 jt 106 17.5 
10 - 12.4 jt 45 7.5 
12.5 - 14.9 jt 13 2.2 
15 - 17.4 jt 12 2 
17.5 - 19.9 jt 6 1 
> 20 jt 9 1.5 

Usia Pernikahan < 1 tahun 45 7.5 
1 - 5 tahun 342 56.6 
6 - 10 tahun 108 17.9 
> 10 tahun 109 18 

Jumlah Anak 0 90 14.9 
1 286 47.4 
2 – 3 204 33.7 
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> 3 24 4 
Pernikahan Jarak Jauh (LDM) Ya 201 33.3 

Tidak 403 66.7 
Lama Pernikahan Jarak Jauh (LDM) 1 - 5 tahun 188 93.5 

6 - 10 tahun 8 4 
> 10 tahun 5 2.5 

 
Kategorisasi  Skor Partisipan Penelitian 

 
Table 2 Kategorisasi Partisipan 

Variabel Kategori Interval N % 

Sexual Anxiety Tinggi X ≥ 12.5 41 6.8 
 Sedang 7.5≤ X< 12.5 41 6.8 
 Rendah X < 7.5 522 86.4 
Marital Satisfaction Tinggi X ≥ 21 508 84.1 
 Sedang 15 ≤ X < 21 23 3.8 
 Rendah X < 15 73 12.1 

 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa mayoritas 

partisipan dalam penelitian ini mengalami sexual anxiety pada 
kategorisasi rendah sebesar 522 partisipan (86.4%). 

Sedangkan, pada kategorisasi marital satisfaction pada laki-
laki dewasa muda berada pada kategori tinggi sebesar 508 
partisipan (84.1%). 

 
Hasil Uji Linearitas 

 
Table 3 Hasil Uji Linearitas 

Variabel F Hitung F Tabel Sig. 

Sexual Anxiety - Marital Satisfaction 1.751 1.580 0.025 

  
Hasil uji asumsi linearitas antara sexual anxiety dengan 

marital satisfaction menunjukkan nilai devistion from linearity 
F hitung > F tabel = 1.751 > 1.580 , dan p = 0.025 < 0.050. Hal ini 

mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel 
tersebut bersifat tidak linear.

 
Hasil Uji Normalitas 

 
Table 4 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov df Sig. 

Sexual Anxiety 0.205 604 0.000 
Marital Satisfaction 0.217 604 0.000 

  
Hasil uji asumsi normalitas untuk variabel sexual 

anxiety menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 
0.205 dengan p = 0.000 < 0.050. Hasil uji berdasarkan kriteria 
yang digunakan, menunjukkan bahwa butir-butir sexual 
anxiety tidak terdistribusi normal. Sementara itu, hasil uji 

asumsi normalitas untuk variabel marital satisfaction 
menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.217 dengan 
p = 0.000 < 0.050. kriteria yang digunakan dalam uji ini 
menunjukkan bahwa butir-butir marital satisfaction juga tidak 
terdistribusi normal.  

 
Uji Hipotesis 

Table 5 Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Variabel r p 

Sexual Anxiety (X) - Marital Satisfaction (Y) -0.160 0.001 

 
Hasil uji hipotesis menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment menghasilkan nilai r = 0.160 dengan p = 
0.001 < 0.05. Hasil ini mengindikasikan adanya korelasi yang 
signifikan antara sexual anxiety dengan marital satisfaction. 
Hasil r Hitung -0.160 diikuti tanda negatif yang menunjukkan 
arah hubungan negatif/berlawanan. Artinya, semakin rendah 
sexual anxiety maka semakin tinggi marital satisfaction. 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, data sexual 
anxiety menunjukkan mayoritas partisipan berada dalam 
kategori rendah dengan persentase 86.4% sebanyak 522 
partisipan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa laki-laki 
dewasa muda yang telah menikah memiliki kecenderungan 
yang rendah merasakan ketegangan, ketidaknyamanan, dan 
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kekhawatiran terkait kehidupan seksualnya. Berdasarkan 45 
data marital satisfaction menunjukkan mayoritas partisipan 
berada dalam kategori tinggi dengan persentase 84.1% 
sebanyak 508 partisipan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
laki-laki dewasa muda memiliki kecenderungan untuk 
berkomunikasi secara verbal maupun nonverbal, self 
disclosure, mengatasi permasalahan, dan mengambil 
keputusan di dalam pernikahan (Hendrick & Hendrick, 1983). 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang dilakukan oleh 
peneliti, diketahui bahwa terdapat korelasi antara sexual 
anxiety dengan marital satisfaction pada laki-laki dewasa 
muda. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis (Ha) penelitian 
ini diterima. Hasil tersebut didapatkan dari pengolahan data 
menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment 
dengan r = -0.160 dan nilai signifikansi p = 0.001 < 0.05 yang 
menunjukkan adanya korelasi dengan arah negatif yang 
signifikan antara sexual anxiety dengan marital satisfaction. 
Artinya, semakin rendah sexual anxiety laki-laki dewasa muda, 
maka semakin tinggi marital satisfaction dan 
sebaliknya.  Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa 
kepuasan pernikahan salah satunya dipengaruhi oleh faktor 
seksualitas. Komponen psikologis dari seksualitas yang diuji 
pada penelitian ini adalah sexual anxiety. Ketika individu 
merasa cemas dengan performa atau kemampuan 
seksualnya, maka hal ini kemudian terkait dengan evaluasi 
penilaian terhadap kepuasan dalam pernikahannya yang 
rendah. Individu merasa tidak nyaman dengan seksualitasnya 
sehingga penilaian terhadap pernikahannya juga akan 
menurun, sebaliknya ketika individu merasa nyaman dengan 
kemampuan seksualnya, ia mampu mencapai kepuasan 
seksual bersama pasangannya maka menjadi indikator 
penilaian positif terhadap pernikahan yang dijalani. 

Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Shetty dan Singh (2017) yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan 
antara sexual anxiety berhubungan dengan marital 
satisfaction. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa istri lebih 
banyak mengalami sexual anxiety dibandingkan suami dan 
usia juga mempengaruhi tingkat kedewasaan. Oleh karena 
itu, seiring bertambahnya usia pasangan, maka tingkat 
kedewasaan untuk menghadapi sexual anxiety juga 
meningkat sehingga dapat meningkatkan marital 
satisfaction. Akan tetapi, terdapat perbedaan pada hasil uji 
hipotesis yang mana penelitian Shetty dan Singh (2017) 
menunjukkan hasil yang moderate dengan r = -0.574, 
sedangkan penelitian ini hasil uji hipotesis dengan nilai r = -
0,16 sangat lemah. Hal ini dapat disebabkan karena alat ukur 
RAS yang digunakan untuk mengukur marital satisfaction 
dalam penelitian ini terdiri dari 4 indikator yang mengukur 
relationship dan 1 indikator yang mengukur satisfaction, yang 
artinya alat ukur ini lebih banyak mengukur indikator 
relationship daripada satisfaction, seharusnya alat ukur yang 
digunakan lebih banyak terdiri dari indikator satisfaction agar 
sesuai dengan variabel yang diukur.  

Penelitian tersebut menggambarkan kesamaan 
temuan dengan penelitian Samadaee-Gelehkolaee et al. 
(2015) yang menyoroti bahwa pasangan yang hidup bersama 
selama lebih dari 9 tahun memiliki kedewasaan dan kekuatan 

yang lebih dalam hubungan mereka. Temuan lain yang 
dilakukan oleh Linh (2019) yang meneliti korelasi antara 
sexual satisfaction dan marital satisfaction pada pasangan 
menikah di Vietnam. Hasilnya menunjukkan adanya 
hubungan positif antara kepuasan seksual dan kepuasan 
pernikahan, serta memberikan dukungan untuk temuan 
penelitian sebelumnya. Penelitian ini juga menyatakan bahwa 
hubungan antara kepuasan seksual dan kepuasan pernikahan 
bersifat timbal balik (bidirectional), dimana kepuasan seksual 
dapat memprediksi kepuasan pernikahan, terutama pada 
pria, dan sebaliknya. Penelitian ini juga memaparkan bahwa 
bagi laki-laki, kepuasan seksual merupakan faktor penentu 
kepuasan secara keseluruhan dalam pernikahan, sedangkan 
bagi perempuan sebaliknya, kepuasan pernikahan 
merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas 
hubungan seksual. 

Penelitian ini juga sejalan dengan Ziaee et al. (2014), 
dimana terdapat hubungan positif antara kepuasan seksual 
dan kepuasan pernikahan pada perempuan yang bekerja di 
Universitas Golestan.  Faktor demografi seperti usia, 
perbedaan usia pasangan, lama pernikahan, jumlah anak, dan 
tingkat pendidikan mempengaruhi kepuasan pernikahan. 
Sama halnya dengan Samadaee-Gelehkolaee et al. (2015) 
yang menemukan bahwa faktor demografi mempengaruhi 
kepuasan pernikahan pada pasangan infertil. Dalam hal ini 
infertilitas pada perempuan menyebabkan kehidupan yang 
kurang stabil, sementara pada laki-laki infertil, stres yang 
meningkat dapat menyebabkan disfungsi seksual. Semakin 
lama pasangan mengalami infertilitas, semakin tinggi tingkat 
kecemasan dan depresi yang dialami. 

Tahan et al. (2020) yang meneliti efektivitas 
Psychoeducational Group Therapy dalam meningkatkan 
fungsi seksual dan kepuasan pernikahan pada pasangan 
dengan gangguan disfungsi seksual menemukan bahwa 
hubungan seksual yang sehat dan memuaskan merupakan 
kunci utama untuk mencapai kepuasan pernikahan. Adapun 
Riskasari (2017) menemukan bahwa pada istri pelaut, 
kecemasan tidak berhubungan dengan kepuasan 
pernikahan. Istri pelaut dapat mencapai kepuasan 
pernikahan melalui hubungan dengan anak-anak mereka dan 
tetap berkomunikasi dengan suami melalui media sosial. 
Mereka juga aktif dalam berbagai kegiatan sosial yang 
membantu menjaga keseimbangan emosional mereka. 

Selain beberapa hasil penelitian sebelumnya, 
penelitian ini juga sejalan dengan teori dari Hendrick dan 
Hendrick (1983) yang menyatakan bahwa hubungan seksual 
yang dilakukan tanpa adanya pertengkaran menunjukkan 
kebahagiaan dalam pernikahan. Sehingga temuan terbaru 
dari penelitian ini menunjukkan adanya korelasi signifikan 
antara kecemasan seksual dan kepuasan pernikahan pada 
laki-laki dewasa muda, yang menambah pemahaman tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan 
dalam kelompok tersebut.  

Basis konsep yang digunakan oleh peneliti, dapat 
dikatakan sejalan dengan hasil temuan dari Fowers dan Olson 
(1993) dalam kerangka pembahasan mengenai faktor-faktor 
yang berkontribusi pada tingkat kepuasan pernikahan. 
Penelitian ini tidak secara langsung menggunakan ENRICH 
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Marital Satisfaction (EMS) Scale yang dikembangkan oleh 
Fowers dan Olson (1993) tetapi keduanya memiliki tujuan 
yang serupa, yaitu mengukur tingkat kepuasan pernikahan. 
Khususnya, penelitian ini menyoroti korelasi antara sexual 
anxiety dan marital satisfaction pada laki-laki dewasa muda 
yang sudah menikah. Temuan penelitian ini mendukung 
korelasi antara sexual anxiety dan marital satisfaction yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kecenderungan tingkat 
sexual anxiety, maka semakin rendah tingkat marital 
satisfaction, dan sebaliknya.  

Adanya perbedaan instrumen pengukuran marital 
satisfaction yang digunakan, temuan-temuan ini memberikan 
dukungan tambahan terhadap pemahaman tentang 
hubungan antara faktor psikologis, khususnya sexual anxiety 
dan marital satisfaction. Namun, penelitian ini juga 
memberikan kontribusi baru dengan fokus pada laki-laki 
dewasa muda yang sudah menikah di Indonesia, 
menggambarkan konteks dan karakteristik populasi yang 
berbeda dengan penelitian Fowers dan Olson (1993) yang 
memilih subjek penelitian dari kelompok pasangan yang 
sudah menikah (laki-laki dan perempuan). Penelitian ini dapat 
dianggap sebagai tambahan pada literatur, memberikan 
wawasan khusus tentang korelasi/hubungan antara sexual 
anxiety dan marital satisfaction dalam populasi yang belum 
banyak dieksplorasi. 

Temuan ini dapat menjadi dasar untuk intervensi lebih 
lanjut atau pendekatan terapeutik yang lebih baik dalam 
meningkatkan kepuasan pernikahan pada populasi tersebut. 
Namun demikian, pertentangan hasil antara penelitian 
tersebut tidak selalu mengindikasikan ketidakakuratan atau 
ketidak validan penelitian. Faktor kontekstual, populasi, dan 
pendekatan penelitian yang berbeda dapat menyebabkan 
variasi dalam hasil sehingga penelitian tersebut dapat 
memberikan wawasan yang berharga dalam konteks mereka 
masing-masing. Penelitian ini tentu mempunyai 
keterbatasan, antara lain kontrol pengambilan data dalam 
penelitian ini bersifat terbatas karena pengambilan data 
dilakukan secara online.  
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 
negatif signifikan antara sexual anxiety dengan marital 
satisfaction pada laki-laki dewasa muda. Artinya, semakin 
tinggi tingkat sexual anxiety yang dimiliki oleh laki-laki dewasa 
muda, maka semakin rendah kemungkinan mengalami 
marital satisfaction, begitupun sebaliknya. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan pada laki-laki dewasa muda di 
Indonesia menunjukkan bahwa mayoritas partisipan 
mengalami tingkat sexual anxiety yang rendah sebesar 84.4% 
dan tingkat marital satisfaction yang tinggi sebesar 84.1%. Hal 
ini dapat memberikan pemahaman baru terkait dinamika 
hubungan antara kecemasan seksual dan kepuasan 
pernikahan pada populasi ini. 

Peneliti memberikan saran bagi peneliti selanjutnya 
berupa pelibatan variabel mediator atau moderator misalnya 
seperti lama pernikahan atau usia untuk memahami korelasi 
ini secara lebih kompleks. Penelitian ini juga dapat dilanjutkan 

dengan penelitian longitudinal pada pasangan yang menikah. 
Selain itu, peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan 
pengembangan penelitian pada pasangan menikah yang 
berbeda budaya atau negara. 
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